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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Organisasi sebagai perwujudan interaksi antara umat manusia yang menghasilkan kerja sama, dan tidak pernah berhenti selama manusia berhimpun didalamnya. Dengan kata lain kerja sama di dalam organisasi berlangsung secra berkelanjutan. Organisasi sebagai persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama secara formal terikat dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Setiap organisasi betapapun kecilnya mempunyai tujuan yang harus dirumuskan secara jelas sehingga mudah dipahamai. Pencapaian suatu tujuan umumnya melalui berbagai usaha atau kegiatan  yang relevan. Kegiatan-kegaiatan itu antara lain melalui penyusunan organisasi yang memadai, perincian tugas, kewajiban dan kewenanga yang seimbang, serta sistem dan metode yang cocok, serta didukung oleh teknologi yang tepat guna membantu kelancaran dan kualitas hasil dalam pencapaian tujuan.

Manusia memerlukan organisasi sebaliknya organisasi memerlukan manusia untuk menjalankan kegiatannya. Sukses atau tidaknya organisasi tergantung pada kualitas sumberdaya manusia, Keterlibatan manusia dalam pelaksanaan kegiatan organisasi biasanya diwujudkan dalam hubungan yang bersifat formal. 

Sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting sekali dalam suatu organisasi, karena dengan adanya sumber daya manusia maka organisasi akan berjalan dengan baik .didalam organisasi dituntut  adanya pengolahan sumber daya manusia yang berkualitas dan untuk mewujudkannya, maka diperlukan peningkatan kesadaran dari manusia itu sendiri akan pentingnya sumber daya manusia dalam mencapai tujuan organisasi.

Tujuan pokok dari penilaian kinerja karyawan adalah untuk menghasilkan informasi yang akurat tentang prilaku dan kinerja para karyawan yang ada dalam sebuah perusahaan SKM BOM Bandung. Sementara tujuan lainnya adalah untuk memindahkan karyawan secara vertikal maupun horizontal ( promosi maupun mutasi ) yang sesuai kecakapnnya dalam rangka pengembangan karir karyawan.

Penilaian Kinerja SKM BOM Bandung dari tahun ketahun sedikit menurun. Hal ini karena pimpinan perusahaan dalam menilai kinerja berdasarkan kekerabatan, kepercayaan, teman dekat, meskipun demikian pimpinan SKM BOM Bandung tetap selektif dalam menunjuk seorang karyawan untuk menempati jabatan.
Pengembangan karir untuk setiap pekerjaan merupakan pola dari pekerjaan dan berhubungan dengan pengalaman ( posisi, wewenang, keputusan, dan interprestasi subyektif atas pekerjaan ), pengembangan karir yang ada di SKM BOM Bandung  kurang terpenuhi. Karena berdasarkan hasil wawancara bahwa kurangnya perhatian pimpinan SKM BOM Bandung terhadap  pengembangan karir karyawan, yang mana pengembangan karir karyawan di SKM BOM  tersebut hanya dilakukan 1 kali dalam 3 tahun  
Penilaian kinerja karyawan yang dilakukan SKM BOM dilihat dari, pengetahuan pekerjaan, kemampuan individu, kesetiaan dan kualitas kerja dapat memberikan kekuatan dan kelemahan sangat tergantung kepada Sumber Daya Manusia organisasi dalam memandang, menindak lanjuti setiap fenomena, setiap informasi dan setiap peristiwa.

Pengembangan karir yang dilakukan SKM BOM Bandung dilihat dari, prestasi karyawan, kedisiplinan dalam melakukan pekejaan, sedangkan yang dilakukan adalah motivasi karyawan mendorong karyawan untuk mengembangkan kemampuan dan keahlian yang dimiliki sehingga akan meningkatkan prestasi kerja karyawan, selain itu karyawan akan mempunyai SDM yang berkualitas tinggi. Dalam menentukan pengembangan karir, pemimpin harus bijaksana dan tepat pada sasaran bila tidak akan menimbulkan masalah bagi perusahaan itu sendiri dan prestasi kerja karyawan akan menurun.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul :“Pengaruh Penilaian Kinerja karyawan Terhadap Pengembangan Karir Studi Kasus Pada Kantor Surat Kabar Mingguan BOM ( Berani Obyektif Menarik ) Bandung
1.2 Identifikasi Masalah

1. Bagaimana Penilaian Kinerja Karyawan Studi Kasus Pada Kantor Surat Kabar Mingguan BOM ( Berani Obyektif Menarik) Bandung.

2. Bagaimana Pengembangan Karir Studi Kasus Pada Kantor Surat Kabar Mingguan BOM ( Berani Obyektif Menarik) Bandung.

3. Seberapa Besar Pengaruh Penilaian Kinerja Karyawan  terhadap Pengembangan Karir Studi Kasus Pada Kantor Surat Kabar Mingguan BOM ( Berani Obyektif Menarik) Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari tujuan penelitian ini adalah untuk mencari hubungan antara penilaian kinerja karyawan terhadap pengembangan karir pada Kantor Surat Kabar Mingguan BOM (Berani Obyektif Menarik ) Bandung.

Selain itu penelitian ini juga dimaksudkan untuk membandingkan apa yang telah didapat dalam teori dibangku kuliah dengan praktek-praktek di lapangan.
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui penilaian kinerja karyawan studi kasus pada Kantor Surat Kabar Mingguan BOM ( Berani Obyektif Menarik) Bandung.

2. Untuk mengetahui pengembangan karir  studi kasus pada Kantor Surat Kabar Mingguan BOM ( Berani Obyektif Menarik) Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh penilaian kinerja karyawan terhadap pengembangan karir studi kasus pada Kantor Surat Kabar Mingguan BOM ( Berani Obyektif Menarik) Bandung.

1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

1.4.1 Kegunaan Operasional


Memberikan masukan kepada Kantor Surat Kabar Mingguan BOM ( Berani Obyektif Menarik) dalam meningkatkan kinerja karywan

1.4.2 Pengembangan Ilmu

1. Penulis

Menambah pengetahuan dan pengalaman khususnya mengenai pengaruh penilaian kinerja terhadap pengembangan karir serta sebagai bahan pembanding antara teori yang didapat dalam bangku kuliah dengan pelaksanaan dilapangan.

2. Pembaca umum 

Hasil penelitian ini mudah-mudahan dapat menjadi tambahan informasi serta gambaran bagi penulis lain yang berkaitan dengan pengaruh penilaian kinerja terhadap pengembangan karir. 

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran


Dalam kondisi persaingan yang sangat ketat, prioritas utama suatu organisasi adalah membentuk organisasi yang handal berbasis kompetensi, agar mampu melaksanakan setiap aktivitas yang telah ditetapkan dalam strategi, program dan kebijakan baik untuk saat ini maupun di masa datang. Terdapat berbagai faktor yang dapat mendukung dan menghambat keberhasilan suatu usaha yang dilakukan organisasi, baik faktor  internal dan faktor eksternal guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Salah satu dari sekian banyak faktor yang perlu diperhatikan tersebut adalah mengenai kemampuan karyawan dalam melaksanakan fungsi dan fokok pekerjaan. Hal ini perlu sekali untuk diperhatikan para karyawan karena saat ini dihadapkan pada massa keterbukaan, profesonalisme dan trasparansi, terutama yang datang sebagai tuntutan masyarakat pada umum.



Dalam membentuk SDM handal berbasis kompetensi pada suatu organisasi melalui Penilaian kinerja yang dilakukan oleh organisasi harus berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sehingga menghasilkan penilaian kinerja yang tepat dan dapat dijadikan pedoman dalam menentukan pengembangan karir.



Penilaian kinerja para karyawan harus mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh dari para pemimpin dan pemilik suatu perusahaan. Jika penilaian kinerja kurang diperhatikan maka semangat kerja, sikap dan loyalitas karyawan serta motivasi akan menurun. Penilaian kinerja merupakan suatu usaha untuk mengevaluasi hasil pekerjaan karyawan agar tetap loyal dan bekerja dengan prestasi/produktif yang menunjang tercapainya tujuan perusahaan 
Salah satu cara untuk menciptakan kemampuan efektivitas karyawan yaitu dengan penilaian kinerja yang nantinya akan berlanjut kepada pengembangan karier.

Penilaian Kinerja menurut Veithzal Rivai (2004 : 309) yaitu :
“Penilaian Kinerja adalah suatu kegiatan yang digunakan perusahaan untuk menilai kinerja karyawannya atau mengevaluasi hasil pekerjaan karyawan”


Penyusunan suatu program pengembangan karir bagi tenaga kerja dalam suatu organisasi harus dilakukan dengan memperhatikan berbagai kemungkinan yang berusaha mencapai keseimbangan antara individu tenaga kerja dengan kepentingan perusahaan/organisasi. 

Pengembangan karir menurut Veithzal Rivai (2004:282) yaitu :

“Pengembangan karir terdiri dari peningkatan pribadi yang dilakukan oleh seseorang dalam mencapai rencana karir pribadinya.”



Dengan demikian apabila penilaian kinerja dilakukan dengan baik maka dapat dijadikan pedoman bagi perusahaan dalam melaksanakan pengembangan karir karyawan , hal ini sesuai dengan  Viethzal Rivai( 2004:291 ) yang menyatakan bahwa :

Penilaian kinerja merupakan faktor penting untuk meningkatkan dan mengembangkan karir seorang karyawan. Asumsi kinerja yang baik melandasi seluruh aktifitas perkembangan karier. Kemajuan karir umumnya terletak pada kinerja dan prestasi. 
Pernyataan tesebut di perkuat oleh  Henry Simamora ( 2004:337 ) yang menyatakan bahwa :

Penilaian kinerja adalah alat yang berfaedah tidak hanya untuk mengevaluasi kerja para karyawan, tetapi juga untuk mengembangkan karier dan memotivasi kalangan karyawan 

Dengan berlandaskan pendapat-pendapat diatas, teori yang relevan dan seperti ditulis diatas maka disusun model kerangka pemikiran sebagai berikut 




Gambar 1.1

Paradigma Penelitian
Pengaruh penilaian kinerja karyawan terhadap pengembangan karir studi kasus  pada kantor surat kabar mingguan BOM ( Berani Obyektif Menarik ) Bandung.
1.5.2 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan maka dibutuhkan suatu pengujian hipotesis untuk mengetahui hubungan antara variable X terhadap variable Y.

Menurut Sugiono (2000 : 39) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap perumusan masalah penelitian.

Kemudian menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (1999:72), menyatakan bahwa hipotesis adalah pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi. Hipotesa adalah keterangan sementara dari hubungan fenomena – fenomena yang kompleks. 

Berdasarkan paradigma diatas maka penulis mengambil hipotesis bahwa “Ada pengaruh antara penilaian kinerja karywan terhadap pengembangan karir studi kasus pada  Kantor Surat Kabar Mingguan BOM ( Berani Obyektif Menarik ) Bandung.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian akan dilakukan di Kantor Surat Kabar Mingguan BOM ( Berani Obyektif Menarik ) Bandung,  Jl. Babakan Priangan No.3 ( Jl. Sriwijaya No.197 ) Bandung.
Tabel 1.1

Waktu pelaksanaan kegiatan penelitian
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	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus
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